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ABSTRAK

Riyan Riyadlun Najih NPM. 2160106122 Estimasi Karbon pada Tegakan Kopi di Lahan
Agroforestri Desa Pandansari Kecamatan Poncokusumo Kabupaten Malang

REPOSITORY

Pembimbing 1. Prof. Luchman Hakim, S.Si.,M.Agr.Sc.,Ph.D; 2. Hasan Zayadi, S.Si, M.Si
E-mail : Riyannajih09@gmail.com

University of Islam Malang

Sistem agroforestri merupakan solusi yang ditawarkan agar luas hutan tidak semakin berkurang
akibat kerusakan hutan dan lingkungan mampu melakukan fungsinya yakni sebagai penyimpan
karbon. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui potensi karbon tersimpan pada tegakan kopi
dan faktor abiotik pada lokasi tumbuh kopi di lahan agroforestri. Pemilihan sampel tegakan kopi
secara purposive sampling, tiap sampel tegakan Coffea arabica, Coffea canephora, dan Coffea
liberica berjumlah 20 pohon dengan jumlah total sampel 60 tegakan. faktor abiotik diukur pada
tiga titik representatif. Data yang diperoleh berupa dbh (£1,3 m), spesies kopi, umur tanaman,
berat jenis kayu,data faktor abiotik, biomassa, dan karbon. Analisis data perhitungan biomassa
meliputi rumus allometrik Ketterings berat kering = 0,11 p D*®? (2001) dan rumus allometrik
Arifin berat kering = 0,281 D29 (2001). Analisis data biomassa karbon = berat kering x 0.47.
Hasil penelitian menunjukkan simpanan karbon terbesar terdapat pada Coffea liberica,
kemudian Coffea canephora dan simpanan karbon paling kecil pada Coffea arabica. faktor
abotik di agroforestri kopi menunjukkan kelembaban tanah 18.3%, Kelembaban udara 60 - 75%,
pH tanah 7,3, Suhu tanah 21°C, suhu udara 21 - 25°C, intensitas cahaya 877 lux dan ketinggian
tempat berkisar 906 — 934 m dpl.

Kata kunci: allometrik, kopi, agroforestry, faktor abiotic, karbon

<
=
24
=
=
—
S
©
wid
o
o
=
©
T
©



mailto:Riyannajih09@gmail.com

““WEQ‘,/

University of Islam Malang

REPOSITORY

<
=
2
=
=
—
=
©
wid
o
o
=
©
T
©

ABSTRACT
Riyan Riyadlun Najih NPM. 2160106122 Estimation of Carbon in Coffee Stands on

Agroforestry Land in Village Pandansari Subdistrict Poncokusumo District Malang

Advisors 1. Prof. Luchman Hakim, S.Sc., M.Agr.Sc., Ph.D; 2. Hasan Zayadi, S.Si, M.Sc
E-mail: Riyannajih09@gmail.com

The agroforestry system is a solution offered so that the forest area does not decrease due to
forest destruction and the environment is able to perform its function, namely as a carbon
storage. This study was aimed to determine the potential for carbon stored in coffee stands and
abiotic factors in coffee growing locations on agroforestry land. Coffee stand samples by
purposive sampling, stand samples of Coffea arabica, Coffea canephora, and Coffea liberica as
many as 20 trees with a total sample of 60 stands. the abiotic factor was measured at three
representative points. Data obtained in the form of dbh (1,3 m), type of coffee, plant age, wood
dencity, abiotic factor data, biomass, and carbon. Data analysis included tree biomass data with
the allometric formula Ketterings dry weight = 0.11 p D*®2(2001) and allometric formula Arifin
dry weight = 0.281 D>%% (2001). Data analysis included carbon biomass = dry weight x 0.47.
The results showed that the largest carbon storage was in Coffea liberica, then Coffea
canephora and the smallest carbon storage was in Coffea arabica. abotic factors in coffee
agroforestry show soil moisture 18.3%, air humidity 75%, soil pH 7.3, soil temperature 21- 25
° C, air temperature 21 - 25 ° C, light intensity 877 lux, and altitude ranges from 906 - 934 m

asl.

Keywords: allometric, coffee, agroforestry, abiotic factors, carbon
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perubahan iklim yang disebabkan oleh konsentrasi emisi gas rumah kaca dalam bentuk
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CO», CHsdan bentuk lainnya yang berlebih di atmosfer di artikan sebagai pemanasan global.
Gas tersebut berasal dari hasil pembakaran bahan bakar fosil, kebakaran hutan, konversi hutan
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dan aktivitas lain yang menyebabkan semakin berkurangnya penutupan vegetasi yang
selanjutnya menyebabkan penurunan penyerapan karbon (Natalia, 2014).

Alih guna lahan hutan menjadi lahan - lahan pertanian atau perkebunan mengakibatkan
berkurangnya jasa lingkungan, hal ini disebabkan oleh rendahnya keragaman dan kerapatan
tanaman baik pada skala lahan usaha tani maupun pada skala lansekap Daerah Aliran Sungai
(DAS) dan global. Jasa lingkungan ditingkat lansekap dan global diantaranya terjadinya
keseimbangan fungsi hidrologi, mempertahankan jumlah karbon tersimpan (stok karbon) pada
lahan serta mempertahankan keanekaragaman hayati dan mengurangi emisi gas rumah kaca
(GRK), Sedangkan jasa lingkungan ditingkat lahan antara lain mempertahankan kandungan
bahan organik tanah dan hara. Berkurangnya tingkat layanan lingkungan lahan pertanian
berkaitan dengan pengelolaannya terutama berkenaan dengan pemilihan jenis dan sistem
pengelolaannya (Mande, 2009).

Alih fungsi lahan (konversi) dari lahan hutan menjadi lahan perkebunan/pertanian
mengakibatkan penurunan kandungan bahan organik pada tanah, nitrogen total (N-total),
magnesium (Mg), natrium (Na) dan kemampuan tanah dalam menyerap air masing — masing
sebesar 33,33;0,23;0,13;62,54 dan 23,6% (Bahrami et al., 2010; Oksana et al., 2012; Nugroho
et al., 2013). Sementara itu stok karbon lahan menurun dari rata-rata 278,29 ton C/ha (hutan
alam) menjadi 148,76 ton C/ha (kebun kakao monokultur) (Muhardi et al., 2012).

Salah satu upaya untuk mengatasi kebutuhan akan lahan pertanian dengan tetap
mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan adalah melalui penerapan sistem
agroforestri. Model agroforestri diartikan sebagai salah satu bentuk pemanfaatan lahan dengan
mengkombinasikan tanaman semusim dengan pohon, sehingga menyerupai hutan sekunder,
hal tersebut merupakan salah satu upaya yang dapat dilakukan untuk meningkatkan

penyerapan CO. di udara sebagai upaya mitigasi perubahan iklim. Prinsip dalam agroforestri
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adalah keseimbangan lingkungan, sosial dan ekonomi sehingga selain dapat berdampak positif
pada lingkungan serta memberikan kontribusi pendapatan kepada masyarakat pengelola
berupa hasil pangan maupun kayu (IPCC, 2000).

Dalam Hairiah dan Rahayu (2007) menjelaskan tentang Solusi yang ditawarkan Agar luas
hutan tidak semakin berkurang akibat kerusakan hutan dan hutan mampu melakukan
fungsinya yakni sebagai penyimpan karbon, maka dilakukan optimalisasi penggunaan lahan
yang sesuai. Sistem agroforestri merupakan pengoptimalisasian yang tepat untuk dapat
dilakukan pada lahan pertanian atau perkebunan. Supriadi dan Pranowo (2015) menambahkan
bahwa Agroforestri dijadikan Solusi dalam mengatasi kebutuhan akan lahan pertanian dengan
tetap mempertahankan fungsi hutan dan lingkungan, sedangkan dalam agroforestri kopi
dengan penerapan organik perlu memperhatikan pengelolahan, kopi organik merupakan kopi
yang diolah dan diproduksi tanpa menggunakan bahan-bahan anorganik yang mencemari
lingkungan seperti pestisida sintetik dan pupuk sintetik dan ditanam sesuai dengan Good
Agriculture Practices (GAP) sehingga kopi organik diyakini lebih aman untuk dikonsumsi.

Tanaman kopi merupakan tanaman semak belukar yang berkeping dua (dikotil) dengan
tipe perakaran tunggang, tanaman kopi di budidayakan pada berbagai tipe lahan. Agroforestri
berbasis kopi merupakan salah satu model agroforestri yang sudah berkembang di Indonesia.
Penyediakan layanan ekosistem model agroforestri ini memiliki potensi yang hampir sama
dengan hutan dan pada saat bersamaan dapat memenuhi kepentingan sosial, ekonomi dan
ekologi (konservasi) (Prasmatiwi et al., 2010; Haggar et al.,2011; Taugourdeau et al., 2014).

Cadangan karbon dengan menggunakan pengelolaan lahan agroforestri multistrata berbasis
kopi memiliki nilai karbon lebih tinggi dari pada lahan kopi monokultur untuk beberapa
wilayah di Indonesia, pada agroforestri multistrata berbasis kopi rata-rata adalah 43 ton C/ha,
Sedang pada lahan kopi monokultur cadangan karbonnya rata-rata hanya 13 ton C/ha (Hairiah
dan Rahayu, 2010).

Agroforestri kopi merupakan salah satu pengelolaan lahan teknik yang banyak
dipraktikkan di Poncokusumo. Tanaman utama di bawah pohon tahunan adalah Coffea arabica
dan Coffea canephora, Orang juga mengenali Coffea excelsa atau Coffea liberica, tetapi tidak
banyak dibudidayakan di bawah sistem agroforestri (Hakim et al., 2019).

Perbedaan simpanan karbon pada suatu lahan salah satunya ditentukan oleh umur tanam

dan spesies yang di tanam, sehingga diperlukan data tentang potensi simpanan karbon Coffea
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arabica, Coffea canephora, dan Coffea liberica untuk menggambarkan konservasi simpanan
karbon pada lahan agroforestri kopi di Desa Pandansari .

Berdasarkan permasalahan di dalam latar belakang tersebut penulis melakukan penelitian
berjudul “Estimasi Karbon Pada Tegakan Kopi Di Lahan Agroforestri Desa Pandansari,
Kecamatan Poncokusumo, Kabupaten Malang”.

1.2 Rumusan Masalah
1.2.1 Berapa potensi karbon tersimpan pada tegakan kopi di lahan agroforestri?
1.2.2 Bagaimana faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh tegakan kopi?

1.3 Tujuan Penelitian
1.3.1 Mengetahui potensi karbon tersimpan pada tegakan kopi di lahan agroforestri
1.3.2 Menjelaskan faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh tegakan kopi

1.4 Manfaat Penelitian
1.4.1 Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang jenis tanaman kopi yang
memiliki potensi simpanan karbon yang besar
1.4.2 Untuk memberikan informasi kepada masyarakat tentang faktor abiotik di lokasi

tempat tumbuh tanaman kopi dilahan agroforestri kopi

1.5 Batasan Penelitian
1.5.1 Objek penelitian ini adalah karbon pada tegakan kopi dilahan agroforestri Desa
Pandansari
1.5.2 Faktor abiotik yang diukur pada penelitian ini adalah ketinggian, intensitas cahaya, pH

tanah, suhu tanah dan kelembapan tanah.



BAB V

PENUTUP
5.1 Kesimpulan
Dalam penelitian ini maka di simpulkan bahwa pada rumus allometrik Ketterings

menunjukkan C. arabica umur 1,5 tahun dan 6 tahun memiliki rata — rata simpanan karbon
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0,3 kg/pohon dan 1,6 kg/pohon. Pada rumus allometrik Arifin menunjukkan C. arabica umur
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1,5 tahun dan 6 tahun memiliki rata — rata simpanan karbon 0,7 kg/pohon dan 2,9 kg/pohon.
Pada C. canephora dengan penggunaan rumus allometrik Ketterings pada usia 3 tahun dan 5
tahun memiliki rata — rata simpanan karbon 0,8 kg/pohon dan 3,2 kg/pohon. Pada rumus
allometrik Arifin menunjukkan C. canephora umur 3 tahun dan 5 tahun memiliki rata — rata
simpanan karbon 1,5 kg/pohon dan 4,9 kg/pohon. C. liberica dengan penggunaan rumus
allometrik Ketterings menunjukkan pada usia 3 tahun dan 5 tahun memiliki rata — rata
simpanan karbon 0,8 kg/pohon dan 4,1 kg/pohon. C. liberica dengan dengan penggunaan
rumus allometrik Arifin menunjukkan pada usia 3 tahun dan 5 memiliki rata — rata simpanan
karbon 1,6 kg/pohon dan 5,8 kg/pohon. Simpanan karbon terbesar terdapat pada C. liberica,
kemudian C. canephora dan simpanan karbon paling kecil pada C. arabica. Untuk
pengukuran parameter faktor abiotik di lokasi tempat tumbuh kopi dilihat dari parameter
kelembaban tanah menunjukkan nilai 18.3%, Kelembaban udara 60 - 75%, pH tanah 7,3, Suhu
tanah 21°C, suhu udara 21 - 25°C, intensitas cahaya 877 lux dan ketinggian tempat berkisar
906 — 934 m dpl.
5.2 Saran

Saran dari peneliti yaitu dalam konservasi simpanan karbon lebih direkomendasikan
penanaman C. liberica dikarenakan memiliki simpanan karbon lebih besar, serta Perlu
dilakukan penelitian pendugaan simpanan karbon tanah serta karbon tanaman penaung

dilahan agroforestri kopi desa pandansari.
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